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ABSTRACT

This study aims to analyze and prove the effect of training, work discipline, and
incentives on employee performance at SAP Express Surabaya. This research design uses
causal associative research with a quantitative approach.

Data processing using IBM SPSS Statistics 25. The analytical method used is multiple
linear regression analysis, analysis of the coefficient of determination (R?), t-test (partial), F-
test (simultaneous).

The results of this study indicate that in multiple linear regression analysis, the training
variable (X1) has a more dominant influence. In the analysis of the coefficient of determination
(R?) the effect of trainin variables (X1), work discipline (X2), and incentives (X3) on employee
performance is 52,1%. Partially training has a significant effect on employee performance
at SAP Express Surabaya, work discipline partially has a significant effect on employee
performance at SAP Express Surabaya, and incentives partially have a significant effe
ct on employee performance at SAP Express Surabaya. Meanwhile, training, work discipline,
and incentives simultaneously have a significant effect on employee performance at SAP
Express Surabaya.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini
perusahaan harus dapat memaksimalkanf
kinerja karyawan dengan baik. Perusahaan
terus mengalami persaingan yang sangat
ketat, sehingga  perusahaan  harus
senantiasa  meningkatkan perusahaannya
terutama di  bidang sumber daya
manusia. Masalah sumber daya manusia
sangat penting bagi kelangsungan hidup
disetiap sebuah perusahaan. Hal ini
dikarenakan sumber daya
manusia memegang peranan penting
dalam pengelolaan suatu organisasi atau
perusahaan. Untuk meningkatkan
efektivitas organisasi dan mencapai tujuan
perusahaan, maka diperlukan pengelolaan
sumber daya manusia yang baik. Dalam
manajemen sumber daya manusia, unsur
pegawai tidak dapat dipisahkan dari unsur
pegawai. Sebuah perusahaan harus
memiliki karyawan yang berkinerja tinggi
untuk mencapai tujuannya. Kinerja atau
produktivitas pada dasarnya adalah apa
yang dilakukan karyawan dan dapat
mempengaruhi  sejaun  mana  mereka
berkontribusi pada suatu organisasi atau
perusahaan.

Penelitian ini menggunakan objek
SAP Express Surabaya yang
merupakan perusahaan dibidang jasa
pengiriman dan logistik yang berlokasi di
Rungkut Industri 111 No. 18, Kutasari,
Kec. Tenggilis Mejoyo, Kota Surabaya.

Fenomena permasalahan pada SAP
Express Surabaya diantaranya adalah
pengiriman yang tertunda, kerusakan paket
selama pengiriman, alamat pengiriman
tidak  diketahui.  Hal ini  dapat
mempengaruhi nilai kepercayaan
konsumen terhadap jasa pengiriman.
Untuk meningkatkan kinerja karyawan,
pelatihan sangat penting untuk
memastikan bahwa karyawan memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang sesuai
dengan pekerjaannya.

Disiplin  kerja juga diperlukan
dalam meningkatkat kinerja karyawan
SAP Express Surabaya. Terdapat juga
fenomena permasalahan yang ada pada
objek penelitian ini diantaranya dalah
masalah  disiplin  seperti  karyawan
yang terlambat masuk kerja, karyawan
yang sering izin terlambat, dan juga
ketidakhadiran karyawan. Hal seperti ini
dapat menyebabkan kinerja karyawan
berkurang karena kurangnya disiplin.

Selain pelatihan dan disiplin kerja,
masalah lain pada SAP Express Surabaya
yaitu karyawan yang kurang semangat
dalam melakukan aktivitas di jam kerja.
Hal ini dapat mengurangi Kkinerja dari
karyawan. Maka, dengan memberikan
insentif tujuannya untuk meningkatkan
semangat karyawan dalam bekerja yang
harapannya dapat memotivasi  karyawan
untuk lebih  meningkatkan kinerjanya
dalam mencapai tujuan. Perusahaan dalam
memberikan insentif berdasarkan
pencapaian target sesuai pekerjaan yang
dilakukan oleh karyawan.
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HIPOTESIS

H1 : Pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada SAP
Express Surabaya

H2 X Disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan pada SAP Express Surabaya



H3 : Insentif berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja karyawan pada SAP
Express Surabaya

H4 Pelatihan, Disiplin kerja, dan
Insentif secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada SAP Express
Surabaya

METODE PENELITIAN

Penelitan ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasinya
adalah semua karyawan SAP Express
Surabaya dan menetapkan sampel acak

menggunakan
rumus  Slovin. Pengumpulan datanya
menggunakan kuisioner dengan

menggunakan skala likert lima gradasi
dan metode analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda
dan analisis koefisien determinasi (R?).
Kemduian hasil dari jawaban responden
akan di olah untuk mendapatkan hasil
penelitian dengan menggunakan aplikasi
IBM SPSS Statistics 25.

Dalam penelitian ini populasinya
adalah seluruh karyawan SAP Express
Surabaya yang berjumlah 265 karyawan.

Peneliti menetapkan sampel acak
(Random Sampling)  karena  jumlah
populasinya besar. Pengambilan sampel
menggunakan Rumus  Slovin  dengan
error 10%.

n=N/1+ (e)?
keterangan :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = batas toleransi kesalahan (error)
Maka dapat dirumuskan sebagai berikut:
n =265/1 + (0,10)?
=265/1 + 2,65

= 265/ 3,65
= 72,30 (dibulatkan menjadi 75)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) 1372 3.989
Total X1 376 086 458
Total X2 359 147 227
Total X3 209 092 214

Hasil dari pengujian regresi linier
berganda diperoleh persamaan Y = 1.372
+ 0,376X1 + 0,359X2 + 0,209X3
yang menjelaskan  bahwa  variabel
pelatihan, disiplin kerja, dan insentif
secara  simultan  diperoleh  besaran
konstanta 1,372 bernilai positif yang
menunjukkan ketiga variabel tersebut
sangat penting untuk meningkatkan kinerja
karyawan. Sedangkan variabel Kkinerja
karyawan di SAP Express Surabaya
dengan koefisien berturut-turut yaitu
0.376, 0.359, dan 0.209. Semakin
meningkat  koefisien maka semakin
meningkat pula kinerja karyawan SAP
Express Surabaya

Analisis Koefisien Determinasi (R?

Model Summary?

Adjusted R | Std. Error of
Model E R Square Square the Estimate
1 7228 521 501 2913
a. Predictors: (Constant), Total X3, Total X2 Total X1

b. Dependent Variable: Total ¥

Dari pengujian tersebut dihasilkan
bahwa nilai R? diperolen 0,521 yang
artinya  variabel independen  dapat
dijelaskan dengan hasil persentase 52,1%.
Sisanya 47,9% Kkinerja karyawan SAP
Express Surabaya dipengaruhi oleh
beberapa variabel lain.



Uji t (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.372 3.989 344 732
Total_X1 376 086 438 4.366 .000
Total_X2 359 147 221 2438 017
Total_X3 209 092 214 2.264 027

Setelah dilakukan t-test dihasilkan
bahwa :

1. Pengujian yang dilakukan dengan
t-test menghasilkan bahwa
pelatihan dengan kinerja karyawan
diperoleh hasil nilai yaitu thitung
4,366 lebih besar dari tiaper 1,66543
Hasil ini dikatakan bahwa kinerja
karyawan SAP Express Surabaya
dipengaruhi secara signifikan oleh
pelatihan.

2. Pengujian yang dilakukan dengan
t-test menghasilkan bahwa disiplin
kerja dengan kinerja karyawan
diperoleh hasil nilai yaitu thitung
2,438 lebih besar dari tiapel 1,66543.
Hasil ini dikatakan bahwa kinerja
karyawan SAP Express Surabaya
dipengaruhi secara signifikan oleh
disiplin kerja.

3. Pengujian yang dilakukan dengan
t-test menghasilkan bahwa insentif
dengan kinerja karyawan diperoleh
hasil nilai yaitu thiung 2,264 lebih
besar dari twber 1,66543. Hasil ini
dikatakan bahwa kinerja karyawan
SAP Express Surabaya dipengaruhi
secara signifikan oleh insentif.

Uji F (Simultan)

ANOVA®"

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 655.579 3 218.526| 25.747 .000®
Residual 602.608 71 8.487
Total 1258.187 74
a. Dependent Variable: Total_Y

b. Predictors: (Constant), Total X3, Total X2, Total X1

Dari tabel diatas menunjukkan F-
test dengan nilai  signifikan 0,000.
Nilainya  kurang  dari 0,05. Dapat
dinyatakan model regresi valid
dalam penelitian ini.

PENUTUP
Simpulan

Hasil yang diperoleh dari analisis
data terkait kinerja karyawan SAP Express
Surabaya diperoleh beberapa kesimpulan
yaitu :

1. Kinerja  karyawan SAP  EXxpress
Surabaya dipengaruhi secara signifikan
oleh pelatihan yang diterima oleh
karyawan.

2. Kinerja  karyawan SAP  Express
Surabaya dipengaruhi secara signifikan
oleh disiplin kerja yang diterima oleh
karyawan.

3. Kinerja karyawan SAP  Express
Surabaya dipengaruhi secara signifikan
oleh insentif yang diterima oleh
karyawan.

4. Kinerja karyawan SAP  Express
Surabaya secara simultan dipengaruhi
oleh ketiga variabel yaitu pelatihan,
disiplin kerja, dan insentif.

5. Ketiga variabel independen tersebut
memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan SAP Express Surabaya
sebesar 52,1%.

Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan dan referensi bagi
peneliti selanjutnya dengan
menggunakan variabel lain seperti gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, dan
budaya organisasi.
2. Bagi Perusahaan
Diharapkan penelitian ini dapat
digunakan oleh pimpinan SAP
Express Surabaya sebagai
bahan masukan
dalam pengambilan keputusan untuk
meningkatkan pelatihan, disiplin kerja
dan insentif.
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